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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel bebas LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan 

ROA secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2014 sampai dengan 2019 triwulan II. Sehingga, hipotesis pertama 

penelitian ini menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

BOPO, FBIR, dan ROA secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 

sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh 

positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak 

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 

sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 
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ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh 

positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima. 

4. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 

sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa LAR secara parsial memiliki pengaruh 

positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

5. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2014 sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga disimpulkan bahwa 

hipotesis kelima yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima. 

6. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2014 sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga disimpulkan bahwa 

hipotesis keenam yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

7. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 
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sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 

ketujuh yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh 

positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

8. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode 

tahun 2014 sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga disimpulkan 

bahwa hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

9. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2014 sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga disimpulkan bahwa 

hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah diterima. 

10. Variabel ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 

2014 sampai tahun 2019 triwulan II. Sehingga disimpulkan bahwa 

hipotesis kesepuluh yang menyatakan bahwa ROA secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah adalah ditolak. 
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11. Diantara Sembilan variabel bebas yang memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah yang menjadi 

sampel adalah BOPO dengan kontribusi sebesar 37,3 persen. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini berkaitan dengan perolehan data, 

dengan penjelasan sebagai berikut:  

1. Terdapat data yang tidak lengkap pada Laporan Otoritas Jasa Keuangan periode 

2014-2019 sehingga harus mencari di situs resmi bank tersebut dan 

mengakibatkan kesulitan dalam mengolah data. 

2. Terdapat kendala teknis dalam mengakses situs Otoritas Jasa Keuangan, 

sehingga menghambat dalam pengolahan data. 

 

5.3 Saran 

Hasil dari penelitian ini memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel penelitian 

a. Bank Sulawesi Tenggara yang memiliki CAR terendah daripada bank 

sampel lainnya, agar dapat meningkatkan modal dengan persentase lebih 

besar dari peningkatan ATMR. 

b. Sampel penelitian yang memiliki rata-rata APB terendah yaitu Bank 

Kalimantan Tengah sebesar 0,42 persen, agar lebih meningkatkan total 

kredit yang diberikan  dengan persentase lebih besar daripada total dana 

pihak ketiga. 
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c. Sampel penelitian yang memiliki rata-rata IPR terendah yaitu Bank 

Kalimantan Tengah sebesar 5,51 persen, agar lebih meningkatkan investasi 

dalam bentuk surat berharga agar dapat memenuhi kewajiban bank dengan 

mengandalkan surat berharga. 

d. Sampel penelitian yang memiliki rata-rata FBIR terendah yaitu Bank Jambi 

sebesar 5,99 persen, agar lebih meningkatkan pendapatan dari jasa-jasa yang 

di berikan kepada nasabah selain dari bunga. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menambah periode penelitian dan sampel bank agar hasil lebih baik 

b. Menambah variabel penelitian yang belum digunakan, seperti NIM dan 

ROE 

c. Data kinerja keuangan bank di Otoritas Jasa  Keuangan yang tidak lengkap 

dapat dilihat disitus resmi bank yang bersangkutan
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